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ABSTRAKSI 
On the globalization era, competition on education field is need studying system with 
good quality assurance accordance to education standardization. To implement good education 
system is need academic atmosphere supporting studying process activity. Study Club is a 
method could be implement to create academic condition. Implementation study club is one of 
studying process focuses on collegian to develop and determine new knowledge through 
relevant interaction between main discussions and take place instructional activity. There are 
three type of development main discussion, that is: Model 1. Study Club with full 
encouragement by lecturer. Model 2. Study Club with semi-encouragement by lecturer and 
Model 3. Study Club without encouragement by lecturer. 
Study Club effectively increase collegian’s competence. It can be proven from the result 
of research, post-test value each model increased significantly compared to pre-test value. The 
collegian group who did not follow study club as controller group has shown opposite 
preference. The most effective model between model 1, 2, and 3 was model 3 that is study club 
model without encouragement. It assumed that collegian was adult human and has strong 
motivation to study. This model without encouragement showed that collegian had to become 
active and supported by sufficient facility of study. 
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PENDAHULUAN 
Globalisasi merupakan fenomena sosial yang tidak dapat dihindarkan. Dengan semakin 
terbukanya peluang untuk melakukan kegiatan apapun di seluruh wilayah dunia maka sudah 
tentu persaingan akan terjadi semakin tajam. Di satu sisi persaingan akan menguntungkan bagi 
konsumen dengan semakin banyaknya pilihan barang maupun jasa, namun di sisi lain dapat 
mengurangi eksistensi suatu lembaga, terutama lembaga yang tidak mampu bersaing. 
Persaingan tidak hanya dialami oleh industri manufaktur, namun persaingan juga terjadi 
di industri jasa pendidikan. Persaingan yang tajam antar perguruan tinggi akhir-akhir ini 
semakin dirasakan. Hal ini dapat diamati dari semakin bertambahnya jumlah PTS dan semakin 
aktifnya masing-masing PTS dalam melakukan kegiatan promosi, bahkan muncul gejala 
semakin sedikitnya jumlah pendaftar di PTS-PTS tertentu. 
Permasalahan lain muncul dari stakeholder, yang terdiri antara lain dari unsur 
pemerintah, swasta, orang tua mahasiswa, yang juga menuntut adanya kepastian atau jaminan 
atas kualitas  lulusan. Seperti halnya barang dan jasa yang lain, stakeholder menginginkan 
adanya standarisasi mutu lulusan. User mengharapkan agar lulusan perguruan tinggi memiliki 
standar kompetensi sesuai dengan kompetensi jurusan/program studi. Bahkan para orang tua 
mahasiswa berharap melalui proses pembelajaran yang diikuti di perguruan tinggi akan 
menghasilkan output yang berkualitas, sekalipun input mahasiswanya kurang berkualitas. Hal 
ini menunjukkan betapa pentingnya proses pembelajaran untuk dapat menghasilkan kualitas 
output yang optimal. Jika hal ini kurang mendapatkan perhatian maka citra perguruan tinggi di 
mata masyarakat akan merosot.  
Standarisasi mutu pendidikan rupanya cukup untuk memberikan alasan yang kuat bagi 
semua perguruan tinggi dalam menerapkan penjaminan mutu. Direktur Jenderal Pendidikan 
Tinggi telah menetapkan Higher Education Long Term Strategy 2003-2010 (disingkat HELTS 




2003-2010) pada tanggal 1 April 2003 sebagai pedoman bagi perguruan tinggi dalam 
menerapkan penjaminan mutu. Regulasi ini sudah tentu harus ditindaklanjuti oleh setiap 
perguruan tinggi di Indonesia. 
Penjaminan mutu adalah keseluruhan aktivitas untuk memastikan bahwa 
produk/layanan adalah konsisten atau sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 
Penjaminan mutu tercermin dalam visi, misi, dan kompetensi. Kualitas sebuah program studi 
dapat dilihat dari sembilan dimensi, yaitu : kelayakan, kecukupan, relevansi, suasana akademik, 
efisiensi, keberlanjutan, selektivitas, produktivitas, dan efektivitas. Mengingat pentingnya 
penjaminan mutu maka semua dimensi harus mendapatkan perhatian. 
Suasana akademik (academic atmosphere) dapat terwujud salah satunya dengan 
kegiatan informal di luar kegiatan proses belajar mengajar, study club merupakan organisasi 
yang lebih bersifat informal. Study Club merupakan suatu metode yang dapat diterapkan untuk 
menciptakan suasana akademik tersebut yang pada akhir tujuannya diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi mahasiswa sesuai jurusan atau program studi yang diikuti. Beberapa 
PTS yang membentuk study club mengalami kegagalan dan menyatakan bahwa study club 
belum efektif meningkatkan kemampuan mahasiswa (Kompas, 2 April 2005). Kendala ini dapat 
saja muncul karena pemilihan model study club yang kurang tepat. Pemilihan model study club 
juga perlu dipertimbangkan untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
Berdasarkan pertimbangan dan uraian di atas, terdapat beberapa isu penting yang 
mengemuka, yaitu persaingan, merosotnya kepercayaan masyarakat pada perguruan tinggi, 
jaminan mutu, kompetensi, dan proses pembelajaran untuk menciptakan kompetensi. Dalam 
proses pembelajaran, penciptaan suasana akademik merupakan kunci sukses berhasil tidaknya 
proses tersebut. Untuk itu perlu dilakukan suatu kajian yang lebih mendalam mengenai 
penciptaan suasana akademik yang kondusif. Study club sebagai suatu metode pembelajaran 
perlu dianalisis efektivitasnya serta perlu kajian yang lebih mendalam mengenai model study 
club yang mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa atau lulusan.  
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui efektifitas dari study club dan mencari model 
study club yang efektif untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. Penelitian ini menawarkan 
3 model study club, yaitu model pendampingan penuh, semi pendampingan, dan tanpa 
pendampingan dosen/pembimbing. Penlitian ini melibatkan mahasiswa tingkat awal dan tingkat 
akhir yang diharapkan dapat diketahui aspek ketergantungannya dalam proses pembimbingan.   
Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 








Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.  Efektifkah Study Club sebagai metode dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kompetensi mahasiswa. 
2.  Model study club seperti apa yang efektif untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa.  
Pendekatan atau konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 
tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. 
2. Study club adalah metode pembelajaran non formal yang dilakukan oleh mahasiswa 
dengan atau tanpa didampingi oleh dosen yang mengkaji tentang permasalahan-
permasalahan aktual sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajari. Metode ini sebagai 
tambahan dari metode formal yang dilakukan di dalam kelas.  
Asumsi yang mendasari penelitian ini adalah bahwa melalui proses pembelajaran dengan 
metode study club, mahasiswa mampu mengidentifikasi permasalahan, melakukan diskusi 
(brainstorming) yang lebih mendalam tanpa batasan waktu, dan menemukan solusi kongkrit 
untuk mengatasi permasalahan yang dijumpai sehingga akan mempertajam analisis sesuai 
bidang kajian yang dipelajari. 
Model study club yang akan dikaji atau dibandingkan efektifitasnya dalam penelitian ini 
adalah: 
Model 1. Study club dengan pendampingan penuh oleh dosen. Model ini peran dosen dominan 
dalam mengarahkan permasalahan, memimpin diskusi, menemukan solusi, dan 
membuat kesimpulan. 
Model 2. Study club dengan semi pendampingan oleh dosen. Model ini peran dosen tidak 
dominan. Dosen berperan dalam mengungkapkan masalah dan memberikan 
kesimpulan. Dosen tidak berperan dalam menemukan akar permasalahan, memimpin 
diskusi, dan menemukan solusi.   




Model 3. Study club tanpa pendampingan dosen. Model ini peran dosen hampir tidak ada. 
Dosen hanya berperan dalam memberikan fasilitas dan perlengkapan diskusi.   
 Berdasarkan asumsi di atas, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1.  Tidak ada perbedaan kompetensi pada kelompok mahasiswa yang tidak melakukan Study 
Club. 
H2.  Ada perbedaan kompetensi mahasiswa yang mengikuti study club pada ketiga model. 
(model 1, model 2, dan 3). 
H3.  Ada perbedaan efektivitas study club antara model 1, model 2, dan model 3 dalam 
meningkatkan kompetensi mahasiswa. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan suatu metode pembelajaran yaitu study club dalam 
rangka meningkatkan kompetensi mahasiswa. Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui efektivitas Study Club sebagai suatu alternatif metode pembelajaran 
dalam rangka meningkatkan kompetensi mahasiswa.  
2. Untuk menemukan model Study Club yang tepat dalam rangka mengembangkan 




Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu 
memecahkan masalah-masalah di negeri ini dan hasill penelitian ini  diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pengembangan lembaga terutama lembaga pendidikan tinggi menuju 
perguruan tinggi yang berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi di era global. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. KUALITAS 
Keberhasilan perguruan tinggi  tergantung pada seberapa mampu perguruan tinggi itu 
memenuhinya dengan cara yang lebih efektif dan efisien dinbanding pesaing. Berdasarkan 
konsep itu, berlaku sesuai aturan :”Pemenang persaingan adalah yang memberikan kepuasan 
tertinggi”. Masyarakat memilih   produk yang memberikan nilai paling tinggi. 
Kepuasan menurut Gerson (2004) adalah persepsi pelanggan bahwa harapannya telah 
terpenuhi atau terlampaui.  Kepuasan menurut Engel dalam Tjiptono (2000) adalah evaluasi 
purnabeli di mana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya memberikan hasil sama atau 
melampaui harapan pelangga, sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil yang diperoleh 
tidak memenuhi harapan pelanggan.  Kepuasan pelanggan selain dipengaruhi oleh persepsi 
kualitas jasa, juga ditentukan oleh kualitas produk,harga dan faktor –faktor yangb bersifat 
pribadi serta yang bersifat situasi sesaat (Rangkuti,2002). Menurut Irawan (2002) faktor-faktor 
pendorong kepuasan pelanggan mempunyai lima faktor ; kualitas produk, harga, kualitas 
pelayanan, emosional dan kemudahan. 
Kualitas menurut Goetch dan Davis (1995) adalah suatu kondisi dinamis yang 
berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses dan lingkungann yeng memenuhi atau 
melebihi apa yang diharapkan. Secara umum Tambubolon (dalam Mukminan,2005) 
menyatakan bahwa kualitas perguruan tinggi memiliki 3 atribut yaitu; sifat yang khas, sifat 
kebaikan, manfaat yang tinggi, sifat kebaikan dengan standar tinggi. Lebih lanjut Tampubolon 
menyatakan bahwa kualitas produk merupakan perpaduan sifat-sifat suatu proses yang 
menunjukkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rangkuti (2002) yang mneyatakan bahwa kualitas merujuk pada pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga konsumen akan merasa puas. Pendapat lain  
tentang Mutu pendidikan tinggi  yang dikemukakan oleh  Sallis (dalam Mukminan) adalah 
pencapaian tujuan pendidikan (visi, misi) dan kompetensi lulusan yang telah ditetapkan oleh 




institusi pendidikan tinggi di dalam rencana strategisnya  atau kesesuaian dengan standar yang 
ditetapkan. 
Kualitas memerlukan suatu proses perbaikan yang terus-menerus yang dapat diukur, 
baik secara individual, organisasi,korporasi dan tujuan kinerja nasional. Dukungan manajemen, 
karyawan dan pemerintah untuk perbaikan kualitas adalah penting bagi kemampuan 
berkompetisi secara efektif di pasar global. Perbaikan kualitas lebih dari suatu strategi usaha, 
melainkan merupakan suatu tanggung jawab pribadi, bagian dari warisan kultural, dan 
merupakan sumber penting kebanggan nasional. Kualitas begitu penting bagi perusahaan karena 
(menurut Rusell,1996) : meningkatkan reputasi perusahaan, menurunkan biaya, meningkatkan  
pangsa pasar, dampak internasional, adanya pertanggungjawaban produk, untuk penampilan 
produk dan  mewujudkan kualitas yang dirasakan penting. 
 
2. PENJAMINAN MUTU 
Sistem manajemen mutu perlu bagi peningkatan kualitas karena memberikan kerangka 
kerja yang dapat diandalkan untuk implementasi program mutu,mengukur/mengaudit kinerja 
organisasi untuk perbaikan mutu tanpa akhir. Dengan system manajemen mutu  memadukan 
semua unsur yang dibutuhkan organisasi untuk memperbaiki kepuasan. Sistem manajemen 
mutu sesuai ISO 9000 adalah system untuk mengarahkan dan mengendalikan sebuah organisasi 
berkenaan dengan pencapaian mutu.Kualitas sumber daya manusia perlu dijamin karena untuk 
menjamin bahwa personel menyadari relevansi dan pentingnya kegiatan mereka dan bagaimana 
mereka dapat berkontribusi dalam pencapaian tujuan system manajemen.Manajemen puncak 
harus menjamin bahwa proses komunikasi yang tepat ditetapkan dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan dan komunikasi memegang peranan dalam kaitannya dengan efektivitas system 
manajemen. Manajemen puncak harus memberikan bukti komitmen tentang pengembangan dan 
implementasi system manajemen dan meningkatkan efektivitasnya secara berkelanjutan. 
 
Penjaminan kualitas/mutu adalah seluruh rencana dan tindakan sistematis yang penting 
untuk menyediakan kepercayaan yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan tertentu dari 
kualitas (Elliot,1993). Kebutuhan tersebut merupakan refleksi dari kebutuhan pelanggan. 
Penjaminan kualitas biasanya membutuhkan evaluasi secara terus menerus dan biasanya di 
gunakan sebagai alat bagi manajemen. Penjaminan mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi 




adalah proses penetap pemenuhan standar mutu pengelolaan pendidikan tinggi secara konsisten 
dan berkelanjutan sehingga stakeholders (pihak yang berkepentingan) memperoleh kepuasan. 
Jaminan mutu pendidikan dapat  dilaksanakan dengan pendekatan siklus PDCA (Plan – Do – 
Check – Action) pada proses penyelenggaraan pendidikan.  
Mekanisme penjaminan mutu  untuk sumber daya manusia adalah  : 
1. Plan 
Kegiatan yang termasuk dalam perencanaan adalah penetapan kebijakan mutu, penetapan 
standar mutu, penetapan tujuan/sasaran mutu (termasuk penetapan indicator kinerja), penetapan 
prosedur untuk pencapaian tujuan mutu. Langkah yang harus dilakukan adalah menentukan 
kebijakan mutu secara umum, yang nantinya menjadi dasar dalam membuat sasaran mutu, salah 
satunya adalah sasaran mutu untuk sumber daya manusia. 
Untuk mengukur pencapaian tujuan mutu ditetapkan indikator kinerja untuk masing-
masing bidang tugas pekerjaan yang didasarkan pada  kategori  process Selanjutnya setiap 
Departemen mengukur kinerja saat ini sebagai baseline indicator  serta menetapkan sasaran 
mutu pada jangka pendek (2-3 tahun) dan jangka panjang (5 tahun). Prosedur untuk pencapaian 
tujuan dan sasaran mutu dituangkan dalam bentuk Standar Operating Procedure (SOP) untuk 
seluruh kegiatan kunci pada proses pendidikan. SOP tersebut disusun dengan mengacu pada 
kebijakan mutu, tujuan dan sasaran mutu serta standar mutu  pendidikan.  
2. Do 
Pelaksanaan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh staf pengajar (dosen),staf administrasi 
yang terkait dengan terselenggaranya proses pendidikan menurut prosedur yang telah 
ditentukan. 
Berbagai borang, instrumen pemantauan dan check list disiapkan sesuai dengan SOP 
yang ditentukan serta harus diisi oleh komponen yang terlibat. Hal tersebut menuntut komitmen 
seluruh komponen terkait, termasuk mahasiswa, dosen, tenaga penunjang dan unsur manajemen 
pada tugas dan fungsinya masing-masing. Ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan 
juga merupakan prasyarat yang harus dipenuhi.  
3. Evaluasi (Check) dan Tindak Lanjut (Action) 
Evaluasi kinerja  staf pengajar dan staf administrasi serta  jaminan mutunya 
dilaksanakan dengan  cara, yaitu dengan melakukan penilaian kinerja, oleh sebab itu perlu 
adanya instrument penilaian kinerja yang valid dan reliable. Evaluasi kinerja dilakukan secara 
periodik, yaitu setiap akhir tahun, Departemen melakukan penilaian kinerja  (termasuk 
mengukur pencapaian indikator kinerja), menyusun rencana perbaikan dan menyusun laporan 
penilaian kinerja. Hasil evalalusi kinerja ini di pergunakan oleh manajemen untuk perbaikan 
yang berkelanjutan serta untuk mengambil kebijakan di bidang sumber daya manusia.  
Sallis dan Tampubolon (2005) lebih mengarahkan mutu pendidikan tinggi pada standar 
mutu lulusan. Pendapat ini selaras dengan tuntutan stakeholder tentang penjaminan mutu 
lulusan perguruan tinggi. 
Definisi Penjaminan Mutu menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003) adalah 
proses penetapan dan pemenuhan  standar mutu pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan, 
sehingga konsumen,produsen dan pihak lain yang berkepentingan memperoleh kepuasan.  
Dengan demikian penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan keseluruhan aktivitas untuk 
memastikan bahwa mutu produk/layanan adalah konsisten atau sesuai dengan yang 
direncanakan/dijanjikan (tercermin pada visi,misi dan kompetensi). Proses penetapan dan 
pemenuhan standar mutu pendidikan harus dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan , 
sehingga pelanggan memperoleh kepuasan. 
Penjaminan mutu merupakan proses  yang digunakan untuk menjamin agar kualitas 
lulusan  sesuai dengan kompetensi yag ditetapkan/dijanjikan dan dipertahankan secara konsisten 
dan terus ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari  Dominic (2005) yaitu quality 
assurance  sangat penting untuk meningkatkan kinerja perguruan tinggi. Proses penjaminan 
mutu pendidikan tinggi disuatu perguruan tinggi yang bersangkutan, sehingga proses terseut 
dirancang, dijalankan dan dikendalikan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan tanpa  campur 




tangan dari pemerintah.Dengan demikian penjaminan mutu pendidikan tinggi adalah proses 
penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan pendidikan tinggi secara konsisten dan 
berkelanjutan, sehingga stakeholder memperoleh kepuasan. 
Pendidikan tinggi di perguruan tinggi  dinyatakan bermutu atau berkualitas, apabila : 
a. perguruan tinggi tersebut mampu menetapkan dan mewujudkan visinya melalui 
pelaksanaan misinya (aspek deduktif). 
b. Perguruan tinggi tersebut mampu memenuhi kebutuhan stakeholder (aspek induktif) 
berupa; kebutuhan kemasyarakatan (social needs), kebutuhan dunia kerja (industrial 
needs), kebutuhan professional (professional needs). 
Penjaminan mutu gendaknya ditujukan untuk memelihara dan meningkatkan mutu 
pendidikan tinggi secara berkelanjutan, yang dijalankan oleh suatu perguruan tinggi secara 
internal untuk mewujudkan visi dan misisnya serta, untuk memenuhi kebutuhan stakeholder 
melalui penyelenggaraan Tridharma perguruan tinggi. Dengan dmeikian perguruan tinggi harus 
mampu merencanakan, menjalankan dan mengendalikan suatu proses yang menjamin 
pencapaian mutu. 
Tujuan penjaminan kualitas menurut Yorke (1997) adalah  
a. membantu perbaikan dan peningkatan secara terus menrus dan berkesinambungan melalui 
praktek yang terbaik dan mau mengadakan inovasi 
b. memudahkan mendapatkan bantuan, baik pinjaman uang atau fasilitas atau bantuan lain 
dari lembaga yang kuat dan dapat dipercaya 
c. menyediakan informasi pada masyarakat sesuai sasaran danw aktu secara konsisten dan 
bila mungkin, membandingkan standar yang telah di capai dengan standar pesaing. 
d. Menjamin tidak kan adanya hal-hal yang tidak dikehendaki 
 
Tujuan penjaminan mutu : 
Memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan, yang 
dijalankan oleh suatu perguruan tinggi secara internal untuk mewujudkan visi dan misinya, serta 
untuk memenuhi kebutuhan stakeholder melalui penyelenggaraan Tridarma perguruan tinggi. 
Penjaminan mutu pendidikan tinggi dilakukan untuk menjamin : 
1. kepatuhan terhadap kebijakan akademik, standar akademik, peraturan akademik serta 
panduan mutu akademik 
2. kepastian bahwa setiap lulusan yang dihasilkan memiliki kompetensi sesuai dengan yang 
telah ditetapkan 
3. kepastian bahwa mahasiswa memiliki pengalaman belajar sesuai dengan spesifikasi 
jurusan/program studi 
4. relevansi program pendidikan dengan tuntutan/kebutuhan masayarakat dan stakeholder 
lainnya. 
Pemilihan dan penetapan standar itu dilakukan dalam sejumlah aspek yang disebut butir-
butir mutu di anataranya : kurikulum program studi, sumber daya manusia (dosen dan tenaga 
penunjang), mahasiswa, proses pembelajaran, prasarana dan sarana, suasana akademik, 
keuangan, penelitian dan publikasi, pengabdian kepada masyarakat, tata pamong, manajemen 
lembaga, system informasi, dan kerjasama dalam dan luar negeri. Selain itu dalam menjalan 
kegiatan pendidikan  mempertimbangkan akreditasi tingkat institusi , di mana akreditasi tingkat 
institusi adalah evaluasi terhadap pemenuhan standar.Untuk  akreditasi tingkat institusi perlu 
memperhatikan criteria normative yang terdiri dari beberapa dimensi untuk menunjukkan 
kualitas komprehensif dari suatu penyelenggaraan program untuk menghasilkan keluaran yang 
berkualitas tinggsi sesuai dengan bidang ilmu masing-maisng. 
 
3. SUASANA AKADEMIK 
Suasana akademik diartikan sebagai tingkat kepuasan dan motivasi dari sivitas 
akademika dalam menyelesaikan tugasnya untuk mencapai tujuan institusi. Banyak factor yang 
dipertimbangkan untuk menjelaskan mengenai suasana akademik. Pada tingkat individu, factor 




seperti tujuan, aspirasi dan tata nilai yang dimiliki individu, sangat memegang peranan penting. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam mengelola staf adalah bagaimana membuat cara dan suasana 
kerja yang didasarkan keterbukaan,kejelasanan dan saling pengertian yang pada akhirnya akan 
dapat menghasilkan komitmen yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaannya. Suasana 
akademik yang kondusif merupakan persyaratan yang mutlak untuk terjadinya suatu interaksi 
yang sehat antara dosen dan mahasiswa, untuk terjadinya interaksi yang sehat antara dosen dan 
mahasiswa, antar sesame dosen, dan antar sesame mahasiswa. Suasana akademik yang sehat 
akan menjamin terjadinya kepuasan dan emmacu motivasi dan kreativitas  di kalangan sivitas 
akademika yang pada gilirannya akan menghasilkan produk akademik yang berkualitas.  
Berdasarkan uraian di atas dalam menumbuhkan suasana akademik perlu adanya 
partisipasi aktif antara dosen dan mahasiswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas bisa 
berupa diskusi maupun observasi. Hal ini  seperti tulisan dalam jurnal yang dikemukakan oleh 
Laura Black (2004) bahwa partisipasi misalnya diskusi penting dalam proses belajar mengajar 
untuk memperoleh hasil yang optimal. Beberapa dimensi dari suasana akademik (Dikti, 2002) : 
1. sarana yang menunjang penciptaan suasana akademis yang kondusif, kelayakan dan 
pemanfaatan sarana 
2. partispasi aktif mahasiswa dalam ruang kuliah, interaksi antara dosen dan mahasiswa 
3. upaya preventif dan penerapan sanksi akademis pada perilaku indisipliner 
4. transparansi sistem penilaian ujian 
5. transparansi sistem pengelolaan penelitian dan abdimas 
6. pelatihan dan pembimbingan 
7. ketersediaan sarana untuk diseminasi hasil penelitian, misalnya : seminar 
8. partisipasi mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan abdimas 
9. partisipasi mahasiswa dalam evaluasi kinerja Program Studi dan memberi umpan balik 
terhadap pengelola program studi 
10. jaringan dengan lembaga lain untuk pendanaan dan abdimas 
 
4. STUDENT CENTERED LEARNING 
Mahasiswa membangun dan mengembangkan pengetahuan, baru emlalui interaksi “prior 
knowledge” (yang relevan dengan pokok bahasan) dengan aktivitas instruksional yang sedang 
berlangsung. Pengetahuan dan kepercayaan yang telah dimiliki mahasiswa menjadi dasar 
pembelajaran.pembelajaran merupakan proses aktif dan reflektif. Pembelajaran adalah suatu 
proses perkembangan (asimilasi, akomodasi, penolakan terhadap informasi baru). Pembelajaran 
dikendalikan dan dimediasi secara  internal.  
Focus pembelajaran adalah mengubah pengetahuan mahasiswa menjadi sesuatu yang baru 
dan relevan, bukan sekedar menambah pengetahuan mereka. Di dalam proses pembelajaran 
mahasiswa memahami, mengingat, dan mampu mengaplikasikan gagasan dan ketrampilan 
mereka secara ekstensif dan intensif. Pembelajaran mahasiswa merupakan bagian besar dari 
interaksi social di mana terjadi proses pendidikan. Mempelajari sesuatu yang ebrmanfaat 
memerlukan waktu yang cukup lama, kesabaran dan ketekunan. 
Definsi dari  pembelajaran yang berpusat pada siswa yaitu Pembelajaran dengan 
menggunakan sepasang perspektif yaitu fokus pada individu pembelajar 
(keturunan,pengalaman,perpsektif,latar belakang, minat, kapasitas, dan kebutuhan) dengan 
fokus pada pembelajaran (pengetahauan yang paling baik tentang pembelajaran dan bagaimana 
hal itu timbul serta tentang praktek pengajaran yang paling efektif dalam meningkatkan tingkat 
motivasi,pembelajaran dan prestasi bagi smeua pembelajar 
Karakteristik student centered elarning perandosen sebagai: fasilitator, co worker,  guide 
on the side, berpegang pada adult learning, stimulator atau animator, sebagai manager dan 
mahasiswa menjadi lebih aktif berperan dalam proses pembelajarannya. 
Metode-Metode student centered learning; Coorperative learning (pembelajaran 
kooperatif), Collaborative learning (pembelajaran kolaboratif), Competitive learning 




(pembelajaran kompetetif), Case based learning (pembelajaran berdasarkan kasus), Small group 
discussion dan Peer teaching. 
 
Perbandingan antara kelas tradisional dan student centered learning 
Kelas Tradisional Student Centered Learning  
Satu arah Interaktif 
Stimulasi terhadap I indra Indra yang dirangsang jamak 
Pemberian informasi Share informasi 
Mahasiswa pasif Active based learning 
Faktual,knowledge based Critical thinking 
 Proactive/planned action 
 
Mahasiswa aktif mereka mampu: 
1. mengembangkan ketrampilan berpikir secara kritis 
2. mengembangkan sistem dukungan sosial untuk pembelajaran mereka 
3. memilih gaya belajar yang paling efektif. 
4. mengembangkan sikap sebagai life long learning, sikap ingin tahu yang kuat. 
 
 
Peran dosen sebagai fasilitator pembelajaran : 
1. meningkatkan motivasi mahasiswa belajar secara bertanggungjawab dan membantu mereka 
mencapai seluruh tujuan belajar dalam waktu yang tersedia 
2. memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk berdiskusi dan mengintegrasikan 
pengetahuan ke dalam situasi senyatanya.  
3. mendorong dan memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari 
informasi/pengetahuan tambahan (yang relevan dengan dunia kerja) di luar tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan institusi 
4. memberi kesempatan dan mendorong mahasiswa untuk belajar secara kolaboratif dan 
kooperatif serta menunjukkan kemampuan pembelajaran dan penguasaan pengetahuan 
mereka. 
Prinsip-prinsip psikologis pembelajaran berpusat pada siswa 
Ada lima factor yang penting diperhatikan dalam prinsip psikologis pembelajaran berpusat pada 
siswa yaitu : 
a. Metakognitif dan kognitif yang menggambarkan bagaimana siswa berpikir dan mengingat, 
serta penggambaran factor-faktor yang terlibat dalam proses pembentukan makna informasi 
dan pengalaman. 
b. Afektif yang menggambarkan bagaimana keyakinan, emosi dan motivasi mempengaruhi 
cara sesorang menerima situasi pembelajaran, seberapa banyak orang belajar dan usaha 
yang mereka lakukan untuk mengikuti pembelajaran. Kondisi emosi seseorang, 
keyakinanya tentang kompetensi pribadinya, harapannya terhadap kesuksesan, minat  
pribadi dan tujuan belajar, semua itu mempengaruhi bagaimana motivasi siswa untuk 
belajar 
c. Perkembangan yang menggambarkan bahwa kondisi fisik, intelektual, emosional dan social 
di pengaruhi oleh factor genetic yang unik dan factor lingkungan 
d. Pribadi dan social yang menggambarkan bagaimana orang lain berperan dalam proses 
pembelajaran dan cara-cara orang belajar dalam kelompok. Prinsip ini mencerminkan 
bahwa dalam interaksi social, orang akan saling belajar dan dapat saling menolong melalui 
saling berbagi perspektif individual 
e. Perbedaan individu yang menggabarkan bagaimana latar belakang individu yang unik dan 
kapasitas  masing-masing berpengaruh dalam pembelajaran. Prinsip ini membantu 




menjelaskan mengapa individu mempelajari sesuatu yang berbeda, waktu yang berbeda, dan 
dengan cara-cara yang berbeda pula. 
 
5. STUDY CLUB 
Study Club adalah salah satu metode pembelajaran yang lebih bersifat non formal dan  
menekankan pada partisipasi anggota/peserta. Dalam study club mahasiswa mendapatkan peran 
yang lebih banyak dibanndingkan dengan kuliah di kelas sehingga study club dapat dijadikan 
salah satu metode pendamping untuk meningkatkan wawasan mahasiswa. Melalui metode ini 
mahasiswa dapat memberikan tanggapan yang  beragam mengenail suatu permasalahan. 
Penekanan study club adalah pada proses menemukan masalah, mengidentifikasi masalah, 
menemukan solusi atas permasalahan melalui diskusi yang demokratis dalam arti toleran kepada 
pendapat yang berbeda. Melalui metode ini akan menciptakan mahasiswa yang kritis, kreatif 
dan inovatif. 
Hal di atas selaras dengan tujuan pendidikan yaitu mengembangkan ekmampuan berpikir 
kritis dan kreatif. Berpikir kritis adalah proses psikologis dalam mengggunakan pikiran untuk 
memecahkan masalah melalui pemanfaatan informasi yang akurat dan otentik. Sedangkan yang 
idmaksud kreatif adalah proses psikologis dalam menciptakan ide baru atas dasar wawasan yang 
dimiliki. Untuk dapat berpikir kritis dan kreatif dituntut untuk melihat persoalan dari berbagai 
sudut pandang. Rupanya model forum tepat digunakan untuk tujuan ini karena menekankan 
diskusi mendalam dari beberapa orang. 
 
6. KOMPETENSI LULUSAN 
Pendidikan berbasis kompetensi menekankan pada kemampuan yang  harus dimiliki 
oleh lulusan  suatu jenjang pendidikan. Kompetensi yang sering disebut dengan standar 
kompetensi adalah kemampuan yang secara umum dikuasai lulusan.Kompetensi adalah 
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat 
untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan 
tertentu. 
Kompetensi lulusan mengacu pada visi, misi, kompetensi program studi yang akan 
diimplementasikan pada kompetensi yang lebih spesifik dalam kompetensi mata kuliah. 
Kompetensi mata kuliah adalah kemampuan yang diharapkan dari mahasiswa atau penguasaan 
materi kuliah yang telah diikutinya. Jadi sebenarnya kompetensi mata kuliah inilah yang 
merupakan elemen dasar untuk menciptakan kompetensi lulusan secara umum sehingga harus  
dijalankan secara konsisten dan berkelanjutan. 
Mulanya, kompetensi diilhami dari konsep tentang Kecakapan hidup (life skill) atau biasa 
dikenal  dengan ketrampilan hidup, menurut  Santoso S Hamijoyo (2002) adalah kecakapan 
yang dimiliki seseorang untuk mampu menghadapi problema hidup dan kehidupan  dengan 
wajar  tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif mencari serta menemukan solusi 
sehingga akhirnya mampu mengatasinya. 
Kecakapan hidup dapat di bagi lagi menjadi dua kelompok berdasarkan cakupannya, yaitu:  
a. Kecakapan hidup yang bersifat umum adalah kecakapan yang diperlukan oleh siapapun, 
baik yang bekerja, yang tidak bekerja  dan yang sedang menempuh pendidikan. 
b. Kecakapan hidup yang bersifat spesifik adalah kecakapan yang diperlukan seseorang untuk 
menghadapi problema bidang khusus/tertentu disebut juga kompetensi teknis. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Eksperimen, yaitu penelitian yang digunakan untuk menguji 
hipotesis tertentu dan dimaksudkan untuk mengetahui hubungan sebab akibat variabel 
penelitian. Penelitian jenis ini dapat dilakukan di laboratorium maupun di lapangan 
(Singarimbun dan Effendi (ed.), 1995). 




Penelitian ini akan membagi responden dalam beberapa kelompok mahasiswa, sebagai 
berikut: 
Kelompok 1 :  Mahasiswa yang tidak mengikuti study club. 
Kelompok 2 :  Mahasiswa yang mengikuti study club 
Kelompok 2.a.  Mahasiswa yang mengikuti study club dengan model 1. 
Kelompok 2.b.  Mahasiswa yang mengikuti study club dengan model 2. 
Kelompok 2.c.  Mahasiswa yang mengikuti study club dengan model 3. 
 
Penelitian ini akan membandingkan antara : 
1. Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelompok 1. 
Kompetensi kelompok 1 (control group) yaitu mahasiswa yang tidak mengikuti study 
club dilakukan pre-test dan post-test dengan waktu bersamaan dengan kelompok lainnya 
yang mengikuti study club. Nilai pre-test dan post-test kelompok 1 dibandingkan untuk 
mengetahui apakah terjadi perbedaan yang signifikan atau tidak. Cara ini digunakan untuk 
menjawab hipotesis 1 yang diajukan.  
2. Kompetensi kelompok 2.a., kelompok 2.b. dan kelompok 2.c.  
Masing-masing kelompok dilakukan pre-test pada saat bersamaan. Kemudian masing-
masing kelompok dilakukan treatment yang berbeda sesuai model study club yang diikuti. 
Setelah kegiatan study club dilaksanakan kemudian dilakukan post-test untuk mengetahui 
kinerja masing-masing kelompok. Hasil kinerja (nilai) pre-test dan post-test masing-
masing kelompok dibandingkan dan hasilnya untuk menjawab hipotesis 2 yang diajukan.  
3. Perubahan/selisih/persentase kompetensi antara pre-test dan post-test masing-masing 
kelompok (2.a., 2.b., dan 2.c.) dibandingkan dan hasilnya dapat digunakan untuk 
menjawab hipotesis 3.  
 
2. Unit Analisis 
 Unit analisis penelitian ini adalah Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis FISIP UPN 
“Veteran” Yogyakarta. Dengan lokasi Penelitian ini dilakukan di Kampus Babarsari UPN 
“Veteran” Yogyakarta Jl. Babarsari No. 2 Yogyakarta. 
 
3. Responden 
Responden penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis FISIP UPN 
“Veteran” Yogyakarta. Jumlah responden penelitian ini adalah 120 orang mahasiswa yang 
terbagi dalam kelompok-kelompok berikut:  
♦ Kelompok 1  sebanyak 30 orang mahasiswa  
♦ Kelompok 2.a.  sebanyak 30 orang mahasiswa 
♦ Kelompok 2.b.  sebanyak 30 orang mahasiswa 
♦ Kelompok 2.c.  sebanyak 30 orang mahasiswa 
♦ Jumlah responden kelompok 2 (yang mengikuti study club) adalah 90 orang mahasiswa 
 
4. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variable) dan 
variable terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah study club, 
sedangkan variable terikatnya adalah kompetensi mahasiswa. Secara spesifik masing-masing 
variable dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Study club adalah suatu metode pembelajaran yang lebih bersifat non formal yang 
ditujukan untuk memperdalam materi yang pernah, sedang, atau akan disampaikan oleh dosen 
kepada mahasiswa. Metode ini juga dapat digunakan untuk mempertajam analisis terhadap 
permasalahan-permasalahan, fenomena, kritik, dan lain-lain atas suatu bidang kajian tertentu. 
Variabel study club dalam penelitian ini akan dicermati berdasarkan model yang digunakan 




(pendampingan penuh, semi pendampingan, dan tanpa pendampingan dosen/pembimbing) dan 
juga klasifikasi mahasiswa (mahasiswa tingkat awal dan tingkat akhir).  
Variabel yang kedua adalah kompetensi mahasiswa. Kompetensi mahasiswa dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari kemampuan mahasiswa dalam bidang kajian tertentu. Berkaitan 
dengan unit analisis yang dipakai adalah Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis FISIP UPN 
“Veteran” Yogyakarta, maka bidang kajian yang akan dipakai adalah relevan dengan mata 
kuliah inti yang ditawarkan di jurusan yang bersangkutan. 
 
5. Pengukuran  
Skala pengukuran dalam penelitian ini terdiri dua macam. Skala pengukuran untuk 
variabel study club adalah nominal, yang terdiri dari 3 model study club dan mahasiswa 
semester awal dan semester akhir. Sedangkan skala pengukuran untuk variabel kompetensi 
mahasiswa adalah skala rasio. Jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan akan diberikan 
skor antara 0 sampai dengan 100. Pertanyaan pre-test dan post-test adalah sama dengan jumlah 
pertanyaan masing-masing sebanyak 20 pertanyaan. Masing-masing pertanyaan akan memiliki 
bobot penilaian. Total skor jawaban maksimal x bobot penilaian = 100. 
Pertanyaan yang diajukan kepada responden adalah berkaitan dengan mata kuliah yang 
pernah diikuti oleh responden. Materi study club diarahkan dalam rangka memperkaya 
pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa pada mata kuliah yang bersangkutan sehingga 
diharapkan kegiatan study club akan meningkatkan kompetensi mahasiswa. 
 
6. Alat Analisis 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah compare means. 
Pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut: 
Hipotesis H1. 
Diuji menggunakan compare means yang digunakan untuk menguji perbedaan selisih 
kompetensi antara pre-test dan post-test pada kelompok 1 yang tidak melakukan study club 
dengan jumlah sampel 30 orang dan taraf signifikansi 5%. 
 H0  menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-
test. 
 Ha  menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. 
Kriteria pengujian: 
 H0 diterima jika Probabilitas > 0,05 
 Ha diterima jika Probabilitas < 0,05 
Hipotesis H2. 
Diuji menggunakan Compare Means untuk menguji perbedaan nilai pre-test dan post-test pada 
kelompok 2a, 2b, dan 2c dengan taraf signifikansi 5%. 
 H0  menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-
test. 
 Ha  menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. 
Kriteria pengujian: 
 H0 diterima jika Probabilitas > 0,05 
 Ha diterima jika Probabilitas < 0,05 
Hipotesis H3. 
Diuji menggunakan Compare Means tiga tahap (2a-2b, 2b-2c, 2c-2a) yang digunakan untuk 
menguji perbedaan selisih kompetensi antara pre-test dan post-test pada 3 kelompok responden 
(kelompok 2.a., 2.b., dan 2.c.) dengan taraf signifikansi 5%. 
 H0  menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara ketiga kelompok. 
 Ha  menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan satu atau dua kelompok dengan 
kelompok yang lain. 
Kriteria pengujian: 
 H0 diterima jika Probabilitas > 0,05 




 Ha diterima jika Probabilitas < 0,05 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, nilai responden dapat disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Nilai Mahasiswa 






Tanpa Study Club 33,1 34,5 4,3 
Model I 42,5 72,5 70,7 
Model II 39,1 68,3 74,6 
Model III 31,6 72,4 129,2 
Sumber: Data diolah 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai pre-test dan post-test untuk 
kelompok mahasiswa yang tidak mengikuti study club hampir tidak terjadi perubahan yang 
ditunjukkan dengan persentase selisih nilai yang amat kecil (4,3%). Hal ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa tidak mengalami kenaikan kompetensi yang berarti.  
 Pada model I, II, dan III diketahui bahwa nilai mahasiswa mengalami perubahan yang 
cukup besar. Peningkatan yang paling tajam adalah pada model III yaitu sebesar 129,2%, 
disusul berikutnya model II sebesar 74,6% dan model I sebesar 70,7%. Hal ini dapat dipahami 
bahwa diindikasikan model III (tanpa pendampingan) memiliki tingkat efektifitas yang paling 
tinggi dibandingkan dengan model-model yang lain. Namun demikian, harus diyakinkan 
terlebih dahulu apakah model III ini benar-benar memberikan kontribusi pada peningkatan nilai 
dan berbeda secara signifikan dengan model I dan II melalui pengujian hipotesis.  
 
2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis 1 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan kompetensi pada 
kelompok mahasiswa yang tidak melakukan Study Club. 
Berdasarkan pengolahan data dapat diketahui bahwa ternyata tidak terjadi perbedaan yang nyata 
antara nilai pre-test dan nilai post-test pada kelompok mahasiswa yang tidak melakukan study 
club. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas > 0,05 atau Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hipotesis 2 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa  ada perbedaan yang signifikan kompetensi mahasiswa yang 
mengikuti study club pada ketiga model. (model 1, 2, dan 3).  
Hasil pengolahan data dapat ditampilkan pada table berikut: 
Tabel 2 Uji Beda Nilai Pre-Test dan Post -Test 
Model SC Probabilitas 
Model I (Pendampingan Penuh) 0,000 
Model II (Semi Pendampingan) 0,000 
Model III (Tanpa Pendampingan) 0,000 
Sumber: Data diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa: 
-  Pada model I (pendampingan penuh) nilai probabilitas < 0,05 sehingga terjadi perbedaan 
yang signifikan antara nilai pre-test dan nilai post-test. Hal ini dapat dapat diartikan 
bahwa study club model pendampingan penuh efektif mempengaruhi secara signifikan 
nilai mahasiswa.  
-  Pada model II (semi pendampingan) nilai probabilitas < 0,05 sehingga sehingga terjadi 
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan nilai post-test. Hal ini dapat dapat 




diartikan bahwa study club model II (semi pendampingan) efektif mempengaruhi secara 
signifikan nilai mahasiswa.  
-  Pada model III (tanpa pendampingan) nilai probabilitas < 0,05 sehingga sehingga terjadi 
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan nilai post-test. Hal ini dapat dapat 
diartikan bahwa study club model III (tanpa pendampingan) efektif mempengaruhi secara 
signifikan nilai mahasiswa.  
 
Hipotesis 3 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa  ada perbedaan yang signifikan efektivitas study club antara 
model 1, model 2, dan model 3 dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Hipotesis ini 
diuji dengan membandingkan presentase selisih nilia pre-test dan post-test pada ketiga model 
studi club.  




Tabel 3 Uji Beda Persentase Selisih Nilai Pre-Test dan Post-Test 
Paradigma Model Probabilitas 
Model I-II 0,183 
Model II-III 0,004 
Model I-III 0,035 
Sumber: Data diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa:  
- Model I tidak berbeda secara signifikan atau sama (prob>0,05)dengan modelII  
- Model II berbeda secara signifikan (prob < 0,05) dengan model III. 
- Model I tidak berbeda secara signifikan atau sama (prob>0,05) dengan model III  
Jika digambarkan maka paradigma hubungan ketiga model tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
Dengan demikian maka hipotesis 3 penelitian ini dapat diterima. 
 
3. Pembahasan 
a. Efektivitas Study Club Sebagai Metode Pembelajaran 
Study club sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran dirancang untuk 
meningkatkan kompetensi mahasiswa dengan menekankan partisipasi aktif dari peserta dengan 
atau tanpa pendampingan dosen. Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa study club efektif 
sebagai metode pembelajaran, dibuktikan dengan diterimanya hipotesis 1 dan hipotesis 2. 
Berdasarkan hipotesis 1 maka ternyata nilai mahasiswa yang tidak mengikuti study club tidak 
mengalami perubahan yang signifikan artinya tidak terjadi peningkatan kompetensi.  
 Pada hipotesis yang ke 2, dapat diketahui bahwa masing-masing model study club 
memiliki kemampuan dalam meningkatkan nilai mahasiswa, artinya study club benar-benar 




dapat secara efektif meningkatkan kompetensi mahasiswa. Kompetensi mahasiswa sangat 
diperlukan apalagi pada era persaingan global.  
Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas mutlak diperlukan demi 
pengembangan perusahaan. Hal ini berarti sumberdaya tersebut merupakan sumber daya yang 
mempunyai kompetensi di bidangnya. Kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi 
dari seorang pekerja yang memungkinkan dia untuk menerapkan kinerja yang 
superior.Kompetensi berarti kemampuan, kecakapan. Kompetensi meliputi aspek pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan perilaku karyawan.  
Dalam arti luas kompetensi merupakan paduan dari soft skill, hard skill, social skill 
dan mental skill. Hardskill mencerminkan pengetahuan dan ketrampilan fisik sumber daya 
manusia. Softskill menunjukkan intuisi,kepekaan SDM, social skill menunjukkan ketrampilan 
dalam hubungan sosial SDM,mental skill menunjukkan ketahanan mental SDM.Core 
Competencies adalah aspek-aspek unik yang harus dimiliki oleh para pekerja di dalam 
organisasi agar organisasi mempunyai nilai kompetetitf. Kompetensi dasar yang harus di miliki 
oleh sumberdaya manusia antara lain: Integritas, kepemimpinan, perencanaan dan 
pengorganisasian, kerjasama dan fleksibilitas. 
Mahasiswa sebagai salah satu sumberdaya manusia yang di harapkan nantinya dapat 
berguna di dalam masyarakat maka harus memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya. 
Kompetensi dapat diperoleh melalui sebuah pendidikan di perguruan tinggi. Pokok-pokok 
penting pendidikan yang harus diperhatikan yaitu: (a) pendidikan adalah proses pembelajaran, 
(b) pendidikan adalah proses sosial, (c) pendidikan adalah proses memanusiakan manusia, (d) 
pendidikan berusaha mengubah/mengembangkan kemampuan, sikap, dan perilaku yang positif, 
dan (e) pendidikan merupakan perbuatan/ kegiatan sadar dan terarah. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pendidikan adalah proses sosial dalam memanusiakan manusia melalui 
pembelajaran yang dilakukan dengan sadar, baik secara terencana maupun tidak.  
Proses pendidikan bukan hanya apa yang disebut dengan transfer of knowledge, transfer 
of value, transfer of skill, namun keseluruhan kegiatan yang dapat memanusiakan manusia 
sehingga menjadi individu yang mampu mengembangkan dirinya dalam menghadapi dan 
memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupannya.  
Penjaminan mutu tercermin dalam visi, misi, dan kompetensi. Kualitas sebuah 
program studi dapat dilihat dari sembilan dimensi, yaitu : kelayakan, kecukupan, relevansi, 
suasana akademik, efisiensi, keberlanjutan, selektivitas, produktivitas, dan efektivitas. Kualitas 
program studi dapat dilihat dari dimensi relevansi artinya lulusannya mendapatkan pekerjaan 
sesuai dengan kompetensi yang di tentukan oleh program studi. Relevansi (Relevancy) 
merupakan tingkat keterkaitan tujuan maupun hasil/ keluaran program studi dengan kebutuhan 
masyarakat di lingkungannya maupun secara global. 
Oleh karena itu agar relevansi dapat tercipta maka salah satu cara agar kualitas lulusan 
atau alumni dapat terjamin melalui penjaminan proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa study club dapat digunakan untuk Study club sebagai suatu 
metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa atau lulusan. 
Mahasiswa begitu penting di perhatikan karena sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan 
oleh DIKTI; Pemilihan dan penetapan standar itu dilakukan dalam sejumlah aspek yang disebut 
butir-butir mutu diantaranya : kurikulum program studi,sumber daya manusia, mahasiswa, 
proses pembelajaran, prasarana dan sarana. 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui uji t dapat diketahui adanya perbedaan antara pre 
test dan post test, dan dari 3 model yang ditentukan maka yang paling efektif adalah model ke 
tiga yaitu study club yang tanpa pendampingan, artinya kegiatan belajar ini berfokus pada 
mahasiswa itu sendiri untuk belajar secara mandiri. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa lebih efektif untuk mencapai tujuan dari 
proses pembelajaran yaitu tercapainya suatu kompetensi yang diharapkan.Hal ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa mampu memecahkan masalah yang komplek dengan kapasitas berpikir 




abstrak, logis dan rasional. Selain itu mahasiswa mempunyai motivasi yang kuat untuk 
berkembang. 
Hal-hal pokok yang dapat diketahui : bahwa belajar itu membawa perubahan, bahwa 
perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, bahwa perubahan itu 
terjadi karena usaha (dengan sengaja) 
Study Club merupakan salah satu media pembelajaran yang didasari dari model 
pembelajaran Model Sosial (Social Model) adalah model  yang dirancang untuk memanfaatkan 
fenomena kerjasama  dalam perilaku manusia. Berbeda dengan dua model sebelumnya model 
ini menitik beratkan pada sinergi antara pengajar dan pebelajar (peserta didik) dalam suatu 
kerjasama dengan pemberian coorperative rewards.  Salah bentuk pembelajaran ini dikenal 
dengan istilah role playing. Bila di gambarkan maka model ini berbentuk sebagai berikut : 
 










   
 
  













     
 
Sumber Joyce dan Well (1986) dalam ” (Winata Putra, 2001, 39). 
 
 
Melalui kegiatan belajar mandiri dan motivasi internal yang maka ketrampilan mental dari 
mahasiswa tersebut dapat berkembang melalui pengalaman yang diperoleh melalui proses 
belajar. Misalnya ketrampilan pemahaman bahasa, penalaran berhitung angka dan penalaran 
induktif., Selain itu study club tanpa pendampingan  mendorong mahasiswa untuk 
berkreativitas. Kreativitas merupakan suatu proses maka hal ini perlu digali dan didorong agar 
mahasiswa mau menggunakan kemampuannya dalam memperoleh pengalaman.Selain itu 
dengan study club maka dapat membangun positif thinking dan dapat membangn kepercayaan 
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b. Model Study Club yang Sesuai 
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa semua model memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa, namun demikian dari tiga model yang diujikan 
ternyata model yang ketiga yaitu model study club tanpa pendampingan memiliki efek yang 
paling besar. Model ketiga ini mendasarkan pada metode Student Centered Learning.  
Dalam menerapkan study club yang merupakan salah satu bentuk proses pembelajaran 
berfokus pada mahasiswa (student centered learning), mahasiswa membangun dan 
mengembangkan pengetahuan, baru melalui interaksi “prior knowledge” (yang relevan dengan 
pokok bahasan) dengan aktivitas instruksional yang sedang berlangsung. Pengetahuan dan 
kepercayaan yang telah dimiliki mahasiswa menjadi dasar pembelajaran.pembelajaran 
merupakan proses aktif dan reflektif. Pembelajaran adalah suatu proses perkembangan 
(asimilasi, akomodasi, penolakan terhadap informasi baru). Pembelajaran dikendalikan dan 
dimediasi secara  internal. Dengan demikian proses belajar mengajar adalah fenomena yang 
kompleks, segala sesuatunya berarti setiap kata, tindakan,asosiasi serta sejauh mana pengajar 
mengubah lingkungan prestasi dan rancangan pengajaran,sejauh itu pula proses belajar 
berlangsung.Proses SCL ini berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas,interaksi 
yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. 
Focus pembelajaran adalah mengubah pengetahuan mahasiswa menjadi sesuatu yang baru 
dan relevan, bukan sekedar menambah pengetahuan mereka. Di dalam proses pembelajaran 
mahasiswa memahami, mengingat, dan mampu mengaplikasikan gagasan dan ketrampilan 
mereka secara ekstensif dan intensif. Pembelajaran mahasiswa merupakan bagian besar dari 
interaksi social di mana terjadi proses pendidikan. Mempelajari sesuatu yang bermanfaat 
memerlukan waktu yang cukup lama, kesabaran dan ketekunan. 
Karakteristik student centered elarning perandosen sebagai: fasilitator, co worker,  guide 
on the side, berpegang pada adult learning, stimulator atau animator, sebagai manager dan 
mahasiswa menjadi lebih aktif berperan dalam proses pembelajarannya. 
Metode-Metode student centered learning; Coorperative learning (pembelajaran 
kooperatif), Collaborative learning (pembelajaran kolaboratif), Competitive learning 
(pembelajaran kompetetif), Case based learning (pembelajaran berdasarkan kasus), Small group 
discussion dan Peer teaching. 
Prinsip-prinsip psikologis pembelajaran berpusat pada siswa, ada lima factor yang penting 
diperhatikan dalam prinsip psikologis pembelajaran berpusat pada siswa yaitu : 
a. factor metakognitif dan kognitif yang menggambarkan bagaimana siswa berpikir dan 
mengingat, serta penggambaran factor-faktor yang terlibat dalam proses pembentukan 
makna informasi dan pengalaman. 
b. Factor afektif yang menggambarkan bagaimana keyakinan, emosi dan motivasi 
mempengaruhi cara sesorang menerima situasi pembelajaran, seberapa banyak orang 
belajar dan usaha yang mereka lakukan untuk mengikuti pembelajaran. Kondisi emosi 
seseorang, keyakinanya tentang kompetensi pribadinya, harapannya terhadap kesuksesan, 
minat  pribadi dan tujuan belajar, semua itu mempengaruhi bagaimana motivasi siswa 
untuk belajar 
c. Factor perkembangan yang menggambarkan bahwa kondisi fisik, intelektual, emosional 
dan social di pengaruhi oleh factor genetic yang unik dan factor lingkungan 
d. Factor pribadi dan social yang menggambarkan bagaimana orang lain berperan dalam 
proses pembelajaran dan cara-cara orang belajar dalam kelompok. Prinsip ini 
mencerminkan bahwa dalam interaksi social, orang akan saling belajar dan dapat saling 
menolong melalui saling berbagi perspektif individual 
e. faktor perbedaan individu yang menggabarkan bagaimana latar belakang individu yang 
unik dan kapasitas  masing-masing berpengaruh dalam pembelajaran. Prinsip ini 
membantu menjelaskan mengapa individu mempelajari sesuatu yang berbeda, waktu yang 
berbeda, dan dengan cara-cara yang berbeda pula. 
 






Proses pengajaran efektif terjadi jika : 
1. Berpusat pada mahasiswa 
Artinya segala aktivitas diarahkan untuk membantu perkembangan mahasiswa.indikator 
keberhasilan dapat diketahui dengan melihat perwjudan diri mahasiswa sebagai pribadi mandiri, 
mahasiswa yang efektif dan produktif. Mandiri yang dimaksud adalah “suatu suasana di mana 
seseorang ma dan mampu mewujdkan kehendak/keinginan dirinya yang terlihat dalam 
tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu demi pemenhunan kebutuhan hidupnya 
dan sesamanya. Ciri-ciri dari mandiri seperti percaya diri, mampu bekerja sendiri, menguasai 
keahlian dan ketrampilan yang sesuai dengan kerjanya, mengharagi waktu dan tanggung jawab.  
Hasil dari menggunakan pembelajaran berpusat pada mahasiswa maka mahasiswa salah 
satnya dapat mengharagai diri sendiri. Manghargai diri sendiri berarti “suatu sikap menghormati 
dan menjaga diri sendiri, tidak membiarkannya terlantar dan menajdi beban orang lain,serta 
tidak membiarkannya diperalat atau di manipulasi oleh orang lain. Dengan demikian mahasiswa 
dapat mempunyai sikap yang positif seperti konsisten,tanggung jawab dan menghargai waktu. 
 
2. Interaksi edukatif antara dosen dan mahasiswa 
Hubungan bersifat edukatif dan mengembangkan, dosen tidak hanya menyampaikan 
bahan yang harus dipelajari, tetapi sebagai figr yang merangsang perkembangan pribadi. Dari 
sinilah awal terbentuknya suasana akademik yang kondusif. Suasana akademik yang kondusif 
merupakan persyaratan yang mutlak untuk terjadinya suatu interaksi yang sehat antara dosen 
dan mahasiswa, untuk terjadinya interaksi yang sehat antara dosen dan mahasiswa, antar sesame 
dosen, dan antar sesame mahasiswa. Suasana akademik yang sehat akan menjamin terjadinya 
kepuasan dan memacu motivasi dan kreativitas  di kalangan sivitas akademika yang pada 
gilirannya akan menghasilkan produk akademik yang berkualitas. Suasana akdemik yang 
kondusif di tandai antara lain oleh terjadinya interaksi yang optimal antara dosen dan 
mahasiswa baik di dalam maupun di lura ruang kuliah dan laboratorium, para dosen seyogyanya 
merupakan model panutan untuk penegakan nilai-nilai dan norma akademik, kebebasan mimbar 
dan system pengambilan keputusan yang didasarkan atas asas pemilihan yang terbaik, adil dan 
transparan. Kegiatan ini akan memunculkan saling memahami antara dosen dan mahasiswa 
sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri. Proses pembelajaran yang efektif memerlukan 
pemahaman yang mendalam terhadap mahasiswa serta terciptanya suasana hubungan yang 
mendorong mahasiswa untuk pengembangan diri. 
Dosen memiliki posisi strategis dalam menentukan mutu lulusan maupun mutu 
kelembagaan secara umum. Dosen, beda halnya dengan tenaga kependidikan pada lembaga 
pendidikan dasar dan menengah, memiliki kewenangan atau otoritas yang lebih dominan dalam 
proses "mengolah" peserta didik. Hampir tidak ada pengendalian yang cukup berarti 
dalammekanisme kelembagan untuk menditeksi atau mengkritisi "performa" dosen dalam 
proses pembelajaran, maka sehubungan dengan itu berlaku adagium, "demikian mutu dosen, 
demikian pula mutu lulusan". Akan tetapi agar dapat menumbuhkan saling pemahaman antara 
mahasiswa dan dosen maka peran dosen mengalami perubahan sebagai fasilitator sekaligus 
motivator bagi mahasiswa.  
 Dosen sebagai fasilitator pembelajaran harus terbuka dalam pikiran maupun tindakannya. 
Hal ini dikarenakan pembelajaran adalah proses penginterpretasian dan pemahaman kenyataan 
melalui cara-cara yang berbeda,pembelajaran melibatkan pemahaman dunia nyata dengan cara 
poenginteerpretasian kembali pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dengan 3 model yang di jadikan experimen 
hasilnya berbeda antara satu model dengan model yang lain. Hal ini dapat terjadi karena adanya 
perbedaan individu dari masing-masing sample. Mahasiswa mempunyai perbedaan kemampuan 
dan preferensi dalammodel dan strategi pembelajaran. Perbedaan ini terjadi karena adanya 
pengaruh dari lingkungan (apa yang dipelajari dan dikomunikasikan dalam  budaya dan 




kelompok social yang berbeda) dan keturunan (apa yang mncul sebagai fungsi genetic). Selain 
itu adanya keyakinan personal,pemikiran, dan pemahaman berasal dari pembelajaran dan 
interpretasi sebelumnya, hal ini dapat menjadi dasar individual dalam pembentukan dan 
intepretasi pengalaman hidup. 
Pendapat yang dikeluarkan oleh mahasiswa merupakan hasil dari proses mengolah 
informasi. Mahasiswa berbeda karena persepsi, tingkat keterlibatan konsumen, memori. 
Persepsi adalah proses di mana individu diekspos untuk menerima informasi, memperhatikan 
informasi tersebut, dan memahaminya. 
 
Tahap-tahap dalam persepsi;  
a. tahap eksposure , konsumen menerima informasi melalui panca indera 
b. tahap perhatian, mereka mengalokasikan kapasitas pemrosesan menjadi rangsangan 
c. tahap pemahaman, mereka menyusun dan menginteprestasikan informasi untuk 
mendapatkan arti tentang informasi tersebut. Pemahaman merupakan proses rangsangan 
panca indera  sehingga mereka dapat memahaminya.  
Tingkat keterlibatan mahasiswa  dalam proses : tingkat keterlibatan mempengaruhi 
apakah mahasiswa akan bergeser dari exposure ke perhatian dan akhirnya sampai pada tahap 
pemahaman persepsi. Keterlibatan juga mempengaruhi fungsi memori. Karena memahami 
keterlibatan merupakan pusat adri pemahaman tentang pemrosesan informasi dan persepsi. 
Fungsi memori; pertama memori memandu proses exposure dan perhatian dengan 
membiarkan konsumen mengantisipasi rangsangan yang mereka hadapi. Kedua memori juga 
membantu proses pemahaman konsumen dengan menyimpan pengetahuan tentang 
lingkungan.pengetahuan ini dapat dibuka kembali dan dipergunakan untuk emmbantu 
konsumen memahami arti sebuah rangsangan. 
Penerapan proses pembelajaran berfokus pada mahasiswa ada beberapa hal yang harus 
dipersiapkan oleh perguruan tinggi; mengubah mindset dari lecturer menjadi fasilitator, 
menyesaiakan/melengkapai software dan hardware, menyiapkan mahasiswa, menyiapakn 
support staff, retruktrisasi organisasi, mengantisipasi anggaran dan seluruh perubahan 
didasarkan atas self evaluation dan dilaksanakan secara bertahap. 
Dengan kegiatan study club tidak hanya menghasilkan mahasiswa yang mempunyai 
kompetensi diri akan tetapi juga mampu mengembangkan diri dalam menjalankan 
pekerjaannya. Mengembangkan diri di sini yang di maksud adalah sat usaha sengaja dan terus 
menerus, tanpa henti yang dilakukan dengan berbagai cara dan bentuk, untuk membuat daya 
potensi diri dapat terwujd secara baik dan optimal, yang menghantar seseorang pada taraf 
kedewasaan sesungguhnya. Usaha besar ini merupakan konsekuensi dari kedudukannya sebagai 
manusia yang diberi akal budi. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan data dan analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Study club efektif meningkatkan kompetensi mahasiswa. Hal ini terlihat bahwa nilai post-test 
masing-masing model meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai pre-test. 
Kelompok mahasiswa yang tidak mengikuti study club sebagai kelompok pengontrol 
menunjukkan kecenderungan sebaliknya.  
Yang paling efektif diantara model I, II, dan III adalah model III yaitu model study club 
tanpa pendampingan. Hal ini dapat diasumsikan bahwa mahasiswa adalah manusia yang telah 
dewasa dan memiliki motivasi yang kuat untuk belajar. Model tanpa pendampingan ini 
mensyaratkan mahasiswa harus aktif dan didukung dengan fasilitas belajar yang memadahi. 
 
Saran 
Study club hendaknya dipergunakan dengan metode pembelajaran oleh setiap 
pendidik/tenaga pengajar mengingat begitu pentingnya peran study club dalam meningkatkan 
kinerja mahasiswa.  




Dalam menjalankan study club perlu ditelaah terlebih dahulu metode yang paling tepat 
diterapkan kepada peserta didik. Penelitian ini menemukan bahwa metode tanpa pendampingan 
dosen justru merupakan metode yang paling efektif dan disukai oleh mahasiswa. Hendaknya 
metode ini dipertimbangkan dalam pembentukan small group discussion. Dosen berperan 




Dirjen Dikti Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penjaminan Mutu (Quality Assurance) 
Pendidikan Tinggi, 2003. 
Dirjen Dikti  Departemen Pendidikan nasional, Higher Education Long Term Strategy 2003-
2010, 1 April 2003. 
Dominc,Orr 2005, Can Performance Based Funding and Quality Assurance Solve the state VS 
market Conundrum, March 2005 Vol 18 No1. pp 31-50, palgrave Macmillan publisher 
Gerson Richard F (2004), Mengukur kepuasan pelanggan, PPM Jakarta 
Irawan,  Handy,2002,sepuluh prinsip kepuasan pelanggan, Jakarta, Pt. Elexmedia Komputindo 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor : 045/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang 
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi. 
Kompas, 2 April 2005 
Kotler, Philip, 2002, Manajemen Pamasaran, Edisi Millinium, Jilid 1, Prenhalinndo, Jakarta 
Lack,Laura, 2004,Differential participation and whole class discussions and the construction of 
marginalized identities. Tehe journal of education enguiry no. 2 december 
Mukminan, 2005, Konsep Dasar Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Pengembangan Silabus, 
Materi Ceramah Penjaminan Mutu bagi Staf Pengajar UPN „Veteran“ Yogyakarta 
Rangkuti,Fredy,2002,measuring Customer satisfaction ,PT.Gramedia Pustaka Utama,Jakarta 
Santoso S. Hamijoyo, 2002, Menjelajah Ranah “Ketrampilan Hidup” (Suatu Analisis dan 
Arahan Konseptual), makalah disampaikan pada seminar nasional di PPS UNY, 11 
April 2002. 
 
